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ABSTRAK 

 

Fitrah Adillah. 2023. Pengembangan Media Pembelajaran Tabel Bilangan Loncat 

Untuk Meningkatkan Konsentrasi Dan Prestasi Belajar Siswa Kelas I SD Negeri 

Lambaro Angan Aceh Besar. Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas 

Bina Bangsa Getsempena. Pembimbing I. Helminsyah, M.Pd. dan Pembimbing II. 

Aprian Subhananto, M.Pd 

 

Pembelajaran menggunkan media tabel bilangan loncat ini dilakukan berdasarkan 

media yang dikembangkan dengan cara siswa berintraksi langsung dengan 

lingkungannya agar siswa tersebut dapat lebih memahami apa yang telah dipelajari, 

sehingga siswa lebih aktif bertanya dan rasa ingin tau yang tinggi. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan pengembangan media 

pembelajaran tabel bilangan loncat untuk meningkatkan konsentrasi dan prestasi 

belajar siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan Aceh Besar, serta untuk 

mengetahui efektivitas belajar siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan Aceh Besar 

terhadap penggunaan media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk 

meningkatkan konsentrasi dan prestasi belajar siswa. Pendekatan penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan model ADDIE. Penelitian ini 

dilakukan ini dilakukan pada kelas I SD Negeri Lambaro Angan yang berjumlah 26 

siswa. Teknk pengumpulan data yang dilakukan yakni angket(koesioner) validasi, 

angket respon guru dan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian bahwa pada 

hasil kelayakan media diperoleh persentase sebesar 93,43% dengan kriteria “Sangat 

Layak”, dan hasil kepraktisan media diperoleh persentase penilaian dengan skor 

86% sehingga mendapatkan kriteria “Sangat praktis. Dari efektivitas hasil belajar 

siswa pada pre test diperoleh nilai rata – rata keseluruhan sebesar 69,23 dan hasil 

belajar siswa pada post test diperoleh nilai rata – rata keseluruhan sebesar 85,38. 

Sedangkan hasil perhitungan uji t bahwa diperoleh bahwa thitung = 7,028 > ttabel = 

1,711. Maka di ambil kesimpulan Ha diterima dan Ho ditolak, maka adanya 

pengaruh penggunaan media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk 

meningkatkan kosentrasi dan prestasi siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Model ADDIE, Media Tabel Bilangan Loncat 
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ABSTRACT 

 

Fitrah Adillah. 2023. Development of Jump Number Table Learning Media to 

Improve Concentration and Learning Achievement of Class I Students at Lambaro 

Angan State Elementary School, Aceh Besar. Thesis, Primary School Teacher 

Education, Bina Bangsa Getsempena University. Supervisor I. Helminsyah, M.Pd 

and Supervisor II. Aprian Subhananto, M.Pd 

 

Learning using the jumping number table media is carried out based on media 

which is developed by means of students interacting directly with their environment 

so that students can better understand what they have learned, so that students are 

more active in asking questions and have a high sense of curiosity. The purpose of 

this research is to determine the feasibility and practicality of developing learning 

media for jumping number tables to improve the concentration and learning 

achievement of class I students at Lambaro Angan Aceh Besar State Elementary 

School, as well as to determine the learning effectiveness of class I students at 

Lambaro Angan Aceh Besar State Elementary School regarding the use of number 

table learning media. jump to improve student concentration and learning 

achievement. This research approach is a quantitative approach using the ADDIE 

model. This research was carried out in class I of Lambaro Angan State Elementary 

School, totaling 26 students. The data collection techniques used were validation 

questionnaires, teacher response questionnaires and student learning outcomes. 

Based on research, the media feasibility results obtained a percentage of 93.43% 

with the criteria "Very Feasible", and the media practicality results obtained an 

assessment percentage with a score of 86%, thus obtaining the "Very practical" 

criteria. From the effectiveness of student learning outcomes in the pre-test, an 

overall average score of 69.23 was obtained and student learning outcomes in the 

post-test obtained an overall average score of 85.38. Meanwhile, the results of the 

t test calculation show that tcount= 7.028 > ttable= 1.711. So it can be concluded that 

Ha is accepted and Ho is rejected, so there is an influence of the use of jumping 

number table learning media to increase the concentration and achievement of 

class I students at SD Negeri Lambaro Angan. 

 

Keywords: Development, ADDIE Model, Jump Number Table Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses mengubah tingkah laku manusia menjadi 

dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam 

lingkungan alam sekitar. Kemajuan ilmu pengetahuan akan mempengaruhi 

peningkatan kualitas belajar, sehingga perlu adanya berfikir secara kritis, logis, 

terarah dan jelas (Emilia, 2020). 

Sekolah Dasar merupakan jenjang awal untuk menanamkan konsep dasar 

bagi anak, sehingga konsep-konsep yang diterima anak sebagai pembuka daya 

pikirnya dalam menghadapi jenjang berikutnya. Sesuai dengan sifat materi 

pelajaran matematika bersifat abstrak, maka pembelajaran matematika harus sesuai 

dengan tingkat perkembangan diri anak (Waskito, 2014). Dalam hal ini, guru 

sebagai ujung tombak atau direktur pendidikan bertugas menyiapkan lingkungan 

dan fasilitas belajar yang menarik dan mendukung perkembangan potensi pada 

peserta didik. 

Pada implementasinya pembelajaran tematik ini mengadopsi prinsip 

pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, afektif, dan menyenangkan. Oleh karena itu 

guru harus menguasai prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan media 

pembelajaran, keterampilan menilai hasil belajar, memilih strategi, dan pendekatan 

pembelajaran (Mulyasa, 2013:42). Sehingga peran guru sangat penting dalam 

menyiapkan proses pembelajaran untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Guru 

yang memenuhi kriteria profesional akan mampu menjalankan fungsi utamanya 
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secara efektif dan efesien dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran tergantung pada penggunaan 

strategi penyampaian dan penggunaan media. Media merupakan benda yang 

dimanipulasikan, dilihat, didengar, dan dibaca yang dipergunakan dalam 

pembelajaran (Sabri, 2015:112). Media pembelajaran ini digunakan sebagai 

perantara guru untuk menyalurkan bahan pembelajaran. Sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Khanifatul,2013:30). 

Media materi berperan penting dalam proses materi dan pendidikan 

Merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Media 

materi digunakan dalam kegiatan materi yang bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman dalam materi tersebut. Dapat menginspirasi belajar dengan pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat siswa. Menurut Ruth Lautfer dalam Tafonao (2018) 

bahwa, Media Materinya merupakan salah satu dari sarana pendidikan bagi guru 

untuk menyediakan materi, meningkatkan belajar siswa dan meningkatkan 

perhatian mereka dalam Kegiatan Belajar Mengajar di dalam kelas. Dengan media, 

siswa belajar lebih banyak motivasi dan Menginspirasi siswa untuk menulis, 

berbicara, dan berimajinasi. 

Kegiatan materi yang dapat memotivasi siswa untuk mencapai tujuan materi 

harus melalui beberapa tahapan materi yang sangat penting: Metode materi & 

media materi. Fungsi primer media materi merupakan fungsi indera pendidikan 

yang turut mensugesti iklim, syarat & lingkungan belajar (Arsyad,2017). Media 

materi mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proses materi. Hasil belajar 
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adalah ketika seseorang belajar bahwa ada perubahan dalam perilakunya. Dari 

orang asing ke orang asing dan orang yang tidak bisa dipahami. Media 

pembelajaran adalah merupakan faktor yang mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran di sekolah karena dapat membantu proses penyampaian informasi 

dari guru kepada siswa ataupun sebaliknya (Khairani,2016). Maka dituntutnya 

untuk melakukan pengembangan sebuah media pembelajaran yang dapat 

mendukung dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pengembangan media pembelajaran yang dimaksudkan untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran matematika di sekolah (Mangesa, 2015). 

Pada proses belajar matematika, menurut Bruner dalam Gatot dkk (2011) 

menyatakan pentingnya tekanan pada kemampuan peserta didik dalam berfikir 

intuitif dan analitik akan mencerdaskan peserta didik membuat prediksi dan 

terampil dalam menemukan pola (pattern) dan hubungan/keterkaitan (relations). 

Pembauran dalam proses belajar ini, dari proses drill & practice ke proses 

bermakna, dan dilanjutkan proses berpikir intuitif dan analitik, merupakan usaha 

luar biasa untuk selalu meningkatkan mutu pembelajaran matematika. Matematika 

merupakan ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan (Crismono, 2017). 

Karakteristik matematika yang abstrak, untuk memahaminya memerlukan 

konsentrasi dan keseriusan yang tinggi bahkan memerlukan waktu yang lama penuh 

dengan simbol-simbol yang terkadang sulit dipahami (Mustamid,2015). 

Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran merupakan tujuan utama dari proses 

pembelajaran (Wibowo, 2015). Oleh karena itu dibutuhkan pemanfaatan media 

interaktif sebagai inovasi media pembelajaran masa kini. Peran media sangat 
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penting dalam proses pembelajaran agar materi yang disampaikan oleh guru cepat 

sampai dan mudah diterima secara maksimal oleh siswa (Wicaksono, 2016). 

Pada kenyataannya dalam proses pembelajaran matematika masih belum 

maksimal. Hal ini disampaikan oleh Kusfabianto, et all (2019) yang menyatakan 

bahwa hasil ulangan siswa mata pelajaran matematika, diperoleh keterangan bahwa 

keaktifan siswa menunjukkan hasil yang rendah dikarenakan guru lebih banyak 

ceramah ketika menjelaskan materi pelajaran dan memberikan contoh-contoh soal 

disertai rumus cara mengerjakannya. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk 

mengkonstruksi sendiri konsep rumus-rumus tersebut sehingga ketika siswa 

menghadapi soal yang berbeda siswa bingung untuk mengerjakannya. 

 Prestasi belajar peserta didik tidak hanya terlihat dalam lingkungan sekolah 

saja, tetapi juga teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Aktivitas 

pembelajaran dikelas, memiliki nilai yang tinggi bagi peserta didik. Dengan 

berbagai komponen materi pelajaran yang bermacam-macam tujuan dan fungsinya, 

maka perlu dibuat perencanaan pembelajaran dengan matang agar proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif, efisien, dan menyenangkan. Namun 

dalam proses pembelajaran dikelas sering ditemui sikap atau tingkah laku peserta 

didik yang dapat mengganggu selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Abdul 

Wahid,2018).  

 Pentingnya konsentrasi dalam pembelajaran dapat membuat siswa lebih 

menguasai materi yang diberikan dan menambah semangat serta motivasi untuk 

lebih aktif pada saat proses belajar dan mengajar berlangsung. Konsentrasi 

berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar mengajar, apabila seseorang 
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mengalami kesulitan konsentrasi maka proses belajar mengajar tidak maksimal 

(Winata,2021) 

 Beberapa penelitian yang menjadi dasar penelitian untuk mengembangkan 

media pembelajaran tabel bilangan loncat pada materi bilangan loncat adalah 

pertama, hasil penelitian yang dilakukan oleh Luthfi Pratama tahun 2019 dengan 

judul “Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Menggunakan Media 

Tabel Bilangan Loncat Pada Siswa Kelas III SD Inpres Be’lang Banteng” 

menyimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran media tabel bilangan loncat dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

 Kedua, penelitian yang serupa tentang bilangan loncat yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Banniyatun tahun 2020 yang berjudul “Peningkatan Pemahaman 

Siswa Tentang Pola Bilangan Loncat Dengan Metode Permainan” penulis 

menyimpulkan bahwa metode permainan loncat lantai dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang pola bilangan pada siswa kelas 1, dari hasil penelitian 

tersebut ternyata siswa berperan aktif dalam pembelajaran, siswa tertarik dengan 

media yang digunakan, siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran, dan 

konsentrasi siswa bisa lebih terkendali 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurlaili, dkk tahun 2020 dengan 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran MALONGKA (Mari Lompat Angka) 

Dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Operasi Bilangan Kelas II SD 

menyimpulkan bahwa pengembangan media MALONGKA dapat menyelesaikan 

soal open-ended pada materi operasi bilangan bulat. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa untuk segi afektif dan sikap, siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

berkonsentrasi dalam mengerjakan soal.  

 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Indah Dewi tahun 2021 dengan 

judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bilangan Loncat Melalui 

Teknik Loncat Angka Dengan Media Jump Board” hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa metode teknik loncat angka dengan media pembelajaran 

berupa jump board dapat meningkatkan hasil belajar dan minat siswa pada 

pembelajaran matematika materi bilangan loncat. 

Bilangan loncat merupakan pokok bahasan yang diajarkan dikelas 1 

semester 1, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas I SDN Lambaro 

Angan Aceh Besar, bahwa dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan 

tersebut hasil belajar siswa kurang memuaskan. Siswa masih banyak yang kesulitan 

menghafalkan angka. Selain itu kurangnya motivasi siswa mengikuti pembelajaran. 

Siswa yang duduk di depanlah yang mendengarkan guru menjelaskan sedangkan 

siswa yang duduk di belakang ada yang mengerjakan soal yang lain, bercerita 

dengan temannya, bahkan ada yang mengganggu temannya yang sedang belajar 

akibatnya siswa yang sebagian duduk di belakang kurang fokus dan kurang 

konsentrasi serta tidak memperhatikan guru yang menjelaskan. Selain itu metode 

yang digunakan oleh guru masih sangat sederhana seperti menjelaskan pelajaran 

hanya dengan berceramah di depan kelas. Tentu saja siswa akan cenderung bosan 

untuk mengikuti pembelajaran. Diskusi kelompok yang dilakukanpun masih 

sederhana, siswa yang mau mengungkapkan hasil kelompoknya hanyalah siswa 

yang pandai dan yang lainnya hanya ikut-ikutan. Media yang digunakan oleh guru 
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juga masih sangat sederhana, hanya menggunakan gambar yang ada di dalam 

lembar kerja siswa dan buku paket. 

Salah satu alternatif rancangan pembelajaran yang harus diterapkan dalam 

proses pembeajaran dikelas adalah dengan menggunakan media tabel bilangan 

loncat. Dapat menciptakan suasana belajar matematika anak dengan menyenangkan 

dan anak tidak akan bosan untuk belajar berhitung matematika karena media tabel 

bilangan loncat ini anak tidak hanya berhitung biasa melainkan anak bisa belajar 

sambil bermain. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik mengangkat 

permasalahan dengan judul “ Pengembangan Media Pembelajaran Tabel 

Bilangan Loncat Untuk Meningkatkan Konsentrasi Dan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas I SD Negeri Lambaro Angan Aceh Besar.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah yang di dapatkan yakni sebagai berikut: 

1. Masih Rendahnya Hasil Belajar siswa pada pembelajaran matematika 

2. Penggunaan media pembelajaran yang masih sangat sederhana 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun baasan masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Melakukan pengembangan pada media pembelajaran tabel bilangan loncat  

2. Pembelajaran yang digunakan yakni pembelajaran matematika pada materi 

bilangan loncat 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah yaitu : 

1. Bagaimana kelayakan pengembangan media pembelajaran tabel bilangan 

loncat untuk meningkatkan konsentrasi dan prestasi belajar siswa kelas I SD 

Negeri Lambaro Angan Aceh Besar? 

2. Bagaimana kepraktisan pengembangan media pembelajaran tabel bilangan 

loncat untuk meningkatkan konsentrasi dan prestasi belajar siswa kelas I SD 

Negeri Lambaro Angan Aceh Besar? 

3. Bagaimana efektivitas belajar siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan 

Aceh Besar terhadap penggunaan media pembelajaran tabel bilangan loncat 

untuk meningkatkan konsentrasi dan prestasi belajar siswa?. 

4. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran tabel bilangan loncat 

untuk meningkatkan kosentrasi dan prestasi siswa kelas I SD Negeri 

Lambaro Angan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui kelayakan pengembangan media pembelajaran tabel bilangan 

loncat untuk meningkatkan konsentrasi dan prestasi belajar siswa kelas I SD 

Negeri Lambaro Angan Aceh Besar. 
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2. Untuk melihat kepraktisan pengembangan media pembelajaran tabel 

bilangan loncat untuk meningkatkan konsentrasi dan prestasi belajar siswa 

kelas I SD Negeri Lambaro Angan Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui efektivitas belajar siswa kelas I SD Negeri Lambaro 

Angan Aceh Besar terhadap penggunaan media pembelajaran tabel bilangan 

loncat untuk meningkatkan konsentrasi dan prestasi belajar siswa. 

4. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran tabel 

bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan prestasi siswa kelas I 

SD Negeri Lambaro Angan 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 

dunia pendidikan, khususnya dunia pendidikan sekolah dasar. Adapun manfaat 

yang diharapkan pada penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis dapat menambah pengetahuan atau wawasan dengan mudah 

mengenai pembelajaran matematika pada materi bilangan loncat. 

2. Manfaat Praktis 

a. peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami atau menerima materi ajar diberikan karena pada penerapan 

materi ajar ini peserta didik dapat melihat secara langsung dengan apa yang 

ada disekitarnya sehingga mereka lebih mudah memahami dengan materi 

yang disampaikan. 
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b. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, setelah melakukan penelitian ini peneliti lebih mudah dalam 

menyampaikan pelajaran karena siswa lebih senang dan terampil dan lebih 

semangat mengikuti proses belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu sekolah dan juga 

dapat menciptakan guru-guru yang kreatif serta dapat menjadikan sebagai 

masukan positif dalam pembelajaran matematika. 
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LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Media Pembelajaran 

Saat proses pembelajaran terjadi proses interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik dimana dalam proses tersebut penyampaian pesan sangatlah penting 

dan untuk mempermudah penyampaian pesan tersebut diperlukan media 

pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran dapat dikatakan sebagai segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan pesan melalui berbagai saluran dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, maupun kemauan siswa sehingga mampu 

mendorong terciptanya proses belajar untuk menambah informasi baru pada diri 

siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Hamid, dkk. 

2020:4). Media pembelajaran digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan 

materi ke pelajar dengan menggunakan alat tertentu agar pelajar dapat mengerti 

dengan cepat dan menerima pengetahuan dari pengajar (Pakpahan, dkk. 2020:8). 

Media pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai alat perantara dalam 

menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik untuk merangsang pikiran 

peserta didik agar lebih fokus dalam menerima materi yang diberikan sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Pembuatan media pembelajaran 

juga harus menarik agar peserta didik tidak bosan saat proses pembelajaran 

berlangsung. Media pembelajaran memiliki banyak jenis dan masing-masing 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. 
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2.1.1 Ciri media pembelajaran 

Ciri-ciri umum dari media pembelajaran menurut (Oemar Hamalik, 1994), 

adalah : (1) Media pembelajaran identik dengan pengertian peragaan yang berasal 

dari kata “raga”, artinya suatu benda yang dapat diraba, dilihat dan didengar dan 

yang dapat diamati melalui panca indera. (2) Tekanan utama terletak pada benda 

atau hal-hal yang dapat dilihat dan didengar. (3) Media pembelajaran digunakan 

dalam rangka hubungan (komunikasi) dalam pengajaran antara guru dan siswa. (4) 

Media Pembelajaran adalah semacam alat bantu belajar mengajar, baik di dalam 

maupun di luar kelas. (5) Media pembelajaran merupakan suatu “perantara” 

(medium, media) dan digunakan dalam rangka belajar. (6) Media pembelajaran 

mengandung aspek, membutuhkan orang lain untuk mendidiknya. 

2.1.2 Fungsi media pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peran yang penting dalam kegiatan proses 

pembelajaran sehingga kedudukan media pembelajaran saat ini memiliki peran 

penting. Menurut Arsyad (2017: 23-24) Fungsi media pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1. Fungsi komunikatif. Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan 

komunikasi antara penyampaian pesan dan penerima pesan. Kadang–

kadang penyampaian pesan mengalami kesulitan harus menyampaikan 

pesan dengan hanya mengandalakan bahasa verbal saja. Demikian juga 

penerima pesan, sering mengalami kesulitan dalam menangkap pesan yang 

disampaikan, khususnya materi–materi yang bersifat abstrak agar pesan 
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mudah ditangkap dan tidak menimbulkan salah persepsi harus dijadikan 

pertimbangan utama para pengembangan media. 

2. Fungsi motivasi. Dapat kita banyangkan pembelajaran yang hanya 

mengandalkan suara melalui ceramah tanpa melibatkan siswa secara 

otomatis seperti yang digambarkan pada pola terpisah, bukan hanya dapat 

menimbulkan kebosana pada diri peserta didik sebagai penerima pesan, 

akan tetapi juga dapat menggangu suasana belajar. Penggunaan media 

pembelajaran, diharapkan peserta didik akan lebih termotivasi dalam 

belajar. Pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur 

artistik saja akan tetapi juga memudahkan peserta didik mempelajari materi 

pelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan minat siswa untuk belajar. 

3. Fungsi kebermaknaan. Melalui penggunaan media, pembelajaran dapat 

lebih bermakna, pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan 

penambahan informasi berupa data dan fakta sebagai pengembangan aspek 

kongnitif tahap rendah, akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa 

untuk menganalisis dan menciptakan sebagai aspek kongnitif tahap tinggi. 

bahkan lebih dari itu dapat meningkatkan aspek sikap dan keterampilan. 

4. Fungsi penyamaan persepsi. Pembelajaran di seting secara klasikal, namun 

pada kenyatannya proses belajar terjadi secara individual. Kalau kita 

memiliki 40 orang siswa yang belajar, mungkin ada 40 macam pemikiran 

atau ada 40 jenis persepsi yang datang dari masing–masing pemikiran siswa 

artinya, bisa terjadi setiap siswa akan menginterpretasi materi pelajaran 

secara berbeda, melalu pemnanfaatan media pembelajaran, diharapkan 
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dapat menyamakaan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa memiliki 

pandangan yang sama terhadap informasi yang disajikan. 

5. Fungsi individualisme. Siswa datang dari latar belakang yang berbeda baik 

dilihat dari status sosial ekonomi maupun dari latar belakang 

pengalamannya, sehingga memungkinkan gaya dan kemampuan belajarnya 

pun tidak sama. Demikian juga halnya mengenai bakat dan minat siswa 

tidak mungkin sama, walaupun secara fisik sama. Pemanfaatan media 

pembelajaran berfungsi untuk dapat melayani kebutuhan setiap individu 

yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda. 

2.1.3 Manfaat media Pembelajaran 

Pemanfaatan media, baik untuk keperluan individu maupun keperluan 

kelompok, secara umum memiliki beberapa manfaat yaitu: (1) Memperoleh 

informasi dan pengetahuan, (2) Mendukung aktivitas pembelajaran, dan (3) Sarana 

persuasi dan motivasi, Menurut Pribadi (2017: 23–24) berpendapat bahwa manfaat 

media adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh informasi dan pengetahuan. 

Media pembelajaran memuat informasai dan pengetahuan, dapat digunakan 

sebagai sarana untuk mempelajari pengetahuan, dapat digunakan sebagai 

sarana untuk mempelajari pengetahuan dan keterampilan tertentu. Setiap 

media mempunyai kekhasan tersediri untuk digunakan dalam proses belajar. 

2. Mendukung aktivitas pembelajaran 

Media juga digunakan untuk mendukung aktivitas pembelajaran yaitu 

mempresentasikan atau menyajikan informasi dan pengetahuan baik kepada 



15 
 

 
 

individu maupun kelompok. Media dalam hal ini dapat dipandang sebagai 

alat bantu dalam aktivitas pembelajaran. Media dapat digunakan untuk 

mengaktifkan penggunaannya dalam memperoleh informasi dan 

pengetahuan yang diperlukan. 

3. Sarana persuasi dan motivasi 

Media digunakan sebagai sarana untuk memotivasi terjadinya perilaku 

positif dari penggunaannya. Tujuan memotivasi, pemanfaatan media 

mencakup upaya yang dapat digunakan untuk mengaruhi sikap, nilai, dan 

emosi dari penggunaannya. 

2.1.4 Kegunaan media pembelajaran 

Kegunaan media pembelajran memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses pembelajara untuk menujang berbagai kegiatan pembelajaran yang 

diselengarakan di dalam dunia pendidikan hal ini telah dibahas oleh banyak ahli. 

Menurut Arsyad (2017:26) mengemukan bahwa kegunaan media pembelajaran 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 

langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk 

belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang waktu, dan daya 

indra seperti: 
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a. Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang 

kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau 

model. 

b. Objek atau benda yang terlau kecil yang tidak tampak oleh indra dapat 

disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar. 

c. Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan 

tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide 

ditampilkan secara verbal. 

d. Objek atau proses yang amat rumit dapat ditampilkan melalui film, gambar, 

slide, atau stimulasi komputer. 

e. Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat distimulasikan 

dengan media seperti komputer, film, dan video. 

f. Peristiwa alam yang dalam kenyataan memakan waktu lama dapat disajikan 

dengan teknik–teknik rekaman seperti time lapse untuk film, video, slide, 

atau stimulasi komputer. 

4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan merekan, serta 

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan 

lingkunganya. 

2.1.5 Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Banyak jenis media pembelajaran yang dapat digunakan saat proses 

pembelajaran. Masing-masing jenis mempunyai karakteristik yang berbeda antara 
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yang satu dengan yang lainnya. Menurut Anon (2018:10) mengemukaan jenis-jenis 

media pembelajaran secara umum yang dibagi menjadi empat jenis, antara lain: 

1. Media Visual adalah media yang bisa dilihat oleh peserta  didik. Media ini 

hanya mengandalkan indra penglihatan. Contohnya: media foto, gambar, 

komik, gambar tempel, poster, majalah, dan lain sebagainya. 

2. Media Audio adalah media yang bisa didengar oleh peserta didik. Media ini 

mengandalkan indra telinga sebagai salurannya. Contohnya: suara, musik 

dan lagu, alat musik, siaran radio, dan lain sebagainya. 

3. Media Audio Visual adalah media yang bisa didengar dan dilihat secara 

bersamaan. Media ini menggerakkan indra pendengaran dan penglihatan 

secara bersamaan. Contohnya: media drama, pementasan, film, televisi, dan 

lain sebagainya. 

4. Multimedia adalah semua jenis media yang terangkum menjadi satu. 

Contohnya: internet, artinya belajar dengan menggunakan media internet 

dimana mengaplikasikan semua media yang ada termasuk pembelajaran 

jarak jauh. 

(Muhson 2010:6) menyatakan bahwa berbagai ragam dan bentuk media 

pembelajaran, pengelompokan atas media dan sumber belajar dapat juga ditinjau 

dari jenisnya, yaitu media audio, media visual, media audio-visual, dan media serba 

neka. 

1. Media audio 

Contohnya: radio, piringan hitam, pita audio, tape recorder, dan telepon. 
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2. Media visual 

Contohnya: foto, buku, majalah, surat kabar, buku refernsi, dan lain 

sebagainya. Sedangkan media visual gerak Contohnya: film bisu. 

3. Media audio-visual 

a. Media audio-visual diam 

Contohnya: televisi diam, slide dan suara, film rangkai dan suara, buku dan 

suara. 

b. Media audio-visual gerak 

Contohnya: video, CD, film rangkai dan suara, televisi, gambar dan suara. 

4. Media serba neka 

a. Papan dan display 

Contohnya: papan tulis, majalah dinding, papan magnetic, dan lain 

sebagainya. 

b. Media tiga dimensi 

Contohnya: realia, sampel, model, diorama, dan lain sebagainya. 

c. Media teknik dramatisasi 

Contohnya: drama, pantomim, bermain peran, panggung boneka, dan lain 

sebagainya. 

2.1.6 Prinsip/Pemilihan Media Pembelajaran 

Kelancaran pembelajaran sangatlah penting dalam menentukan pemahaman 

peserta didik. Agar proses pembelajaran yang sedang dilakukan dapat berjalan 

dengan lancar maka pendidik harus mempertimbangkan prinsip-prinsip dalam 

pemilihan media pembelajaran. Menurut Baharun dalam Asreiani (2018:6-9) ada 
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beberapa prinsip dalam memilih media pembelajaran yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1. Prinsip efektivitas dan efisiensi 

media yang telah memenuhi efektivitas dan efisiensi akan meningkatkan 

ketertarikan siswa dalam belajar dan mendukung pencapaian dalam 

pembelajaran. 

2. Prinsip taraf berfikir siswa 

Jika tingkat kerumitan media pembelajaran tidak disesuaikan dengan taraf 

berfikir siswa maka akan membuat siswa menjadi semakin bingung dan 

tidak fokus pada tujuan dan materi pembelajaran sehingga tidak dapat 

memperoleh hasil pembelajaran yang diharapkan. 

3. Prinsip interaktivitas media pembelajaran 

Semakin interaktif media pembelajarannya maka makin bagus media 

pembelajaran itu karena lebih mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 

belajar. 

4. Ketersediaan media pembelajaran 

Sebelum melakukan pembelajaran harus dihitung terlebih dahulu berapa 

media yang akan digunakan oleh siswa. Apabila pembelajaran dilakukan 

secara berkelompok maka media yang tersedia harus mencukupi. 

5. Kemampuan guru menggunakan media pembelajaran 

Media harus disesuaikan dengan kemampuan guru, baik dari pengayaan 

maupun penggunaan atau pengoperasian media. Akan lebih efektif lagi jika 

guru memiliki sendiri media yang akan digunakan. 
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6. Alokasi waktu 

Guru selalu dikejar waktu untuk menyelesaikan tuntutan kurikulum. Oleh 

karena itu penggunaan media pembelajaran yang efktif untuk mencapai 

tujuan pembelajaran harus mempunyai relevansi yang baik dengan materi 

pembelajaran. 

7. Fleksibelitas media pembelajaran 

Media pembelajaran yang dipilih oleh guru untuk kegiatan belajar mengajar 

dikelas harus memiliki fleksibelitas yang baik. Media pembelajaran yang 

dikatakan mempunyai fleksibelitas yang dapat digunakan dalam berbagai 

situasi. Kadang kala saat proses pembelajaran berlangsung terjadi 

perubahan situasi yang berakibat tidak dapat digunakannya suatu media 

pembelajaran. 

8. Keamanan penggunaan media pembelajaran 

Guru harus berhati-hati dalam memilih media pembelajaran. Kadang kala 

ada media pembelajaran yang kalau tidak hati-hati dalam penggunaannya 

dapat mengakibatkan kecelakaan atau membuat siswa terluka. Media 

pembelajaran yang dipilih haruslah media pembelajaran yang aman bagi 

siswa sehingga hal-hal yang tidak diinginkan saat kegiatan pembelajaran 

sedang berlangsung tidak terjadi apa-apa. 

Kriteria utama dalam pemilihan media bahwa media harus dsesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai. Tujuan praktis 

pengembangan dilapangan harus diidentifikasi menurut kesamaan karakteristik dan 

kekhususannya, selanjutnya diadakan pembahasan mengenai beberapa media yang 
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mudah dijangkau, banyak tersedia, guru-guru yang ada di sekolah mampu 

mengoperasikannya baik pada saat ini maupun masa yang akan datang (Oemar 

2014:6). Melalui pemilihan media sebelum melakukan pembelajaran dapat 

meminimalisir adanya hal-hal yang tidak diinginkan saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

2.2 Pemilihan Media Visual 

(Siti Umaya, 2020) menyatakan untuk mempermudah penyampaian materi 

kepada peserta didik perlu dipilih media yang tepat. Ketetapan dalam pemilihan 

media visual menyebabkan prosespembelajaran menjadi lancar dan materi yang 

disampaikan dipahami peserta didik. Secara umum media visual dikelompokkan 

menjadi media gambar representasi (gambar dan foto), diagram yang menunjukkan 

hubungan antar konsep da nisi materi, peta yang menunjukkan hubungan antar 

unsur dalam isi materi, dan grafik (tabel, grafik, chart). 

Adapun beberapa kelebihan dari media visual menurut Wati (2016:43) yaitu 

antara lain : (1) media ini mampu meningkatkan keefektifan pencapaian tujuan 

pembelajaran dengan bahan visual, (2) media visual memperlancar proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat dengan mudah dan cepat menerima materi 

pembelajaran, (3) media visual menciptakan adanya interaksi antara siswa dengan 

lingkungan sekitarnya, (4) media visual membantu siswa meningkatkan 

pemahaman dan memperkuat ingatan, karena tampilan visual lebih menarik 

daripada hanya tampilan verbal, (5) media visual membantu mengatasi  

keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa. 
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2.3 Media Tabel Bilangan Loncat 

Pengertian Tabel, Fungsi Tabel, Jenis Tabel Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Sebagai Berikut : 

2.3.1 Tabel 

Tabel adalah daftar yang di berikan ikhtisar dari sejumlah data informasi 

yang umumnya berupa bilangan atau kata-kata yang secara bersistem tersusun, urut 

ke arah bawah dalam deret dan lajur tertentu dan terdapat garis pembatas sehingga 

bisa disimak dengan lebih mudah. Untuk memahami isi tabel sendiri bisa dilakukan 

lewat pemahaman pada fakta yang ada di dalam tabel. Tabel ini terdiri dari kolom 

yang memanjang ke arah kanan dan juga baris yang memanjang ke arah bawah. 

Kolom dan juga baris ini kemudian dihubungkan dengan isi tabel yang berupa data. 

2.3.2 Fungsi Tabel 

Dalam Pengertian tabel, dijelaskan bahwa tabel merupakan daftar yang 

berisikan sejumlah data informasi. Untuk itu, dalam penggunaannya, tabel ini 

memiliki beberapa fungsi yang diantaranya adalah memberikan kemudahan dalam 

membaca data karena tersusun dengan sistematis sehingga memahaminya juga akan 

lebih mudah. Kemudian tabel juga memiliki fungsi untuk mempermudah dalam 

mengetahui perubahan yang terjadi pada suatu hal baik menaik ataupun menurun. 

Selain itu, tabel juga berfungsi untuk memberikan rangkuman berupa angka secara 

tersusun. 

2.3.3 Jenis-Jenis Tabel 

Tabel sangat sering digunakan dalam penyajian data dan umumnya ada 

beberapa jenis yang biasa digunakan. Dan berdasarkan jumlah karakteristik dalam 
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tabel, tabel dibedakan atas tabel satu arah, tabel dua arah dan tabel tiga arah. 

Pengertian tabel satu arah adalah tabel berisi keterangan tentang satu karakteristik 

saja.Karakteristik ini bisa berupa frekuensi, jumlah, kadar, ukuran lain. Kemudian 

pengertian tabel dua arah sendiri adalah tabel yang berisi tentang hubungan antara 

dua karakteristik. Contohnya seperti tabel berisi data mengenai jumlah penduduk 

menurut jenis kelamin dan umur, agama dan asal daerah, atau jumlah mahasiswa 

berdasarkan jenis kelamin dan jurusan dan lain sebagainya. 

2.3.4 Tabel Bilangan Loncat 

 (Kusmiyati, S.Pd, 2021) menyatakan bahwa media tabel bilangan adalah 

sarana atau alat untuk menyampaikan informasi yang harus dihafal berupa tabel 

atau daftar yang berisi soal dan jawaban yang sudah ditulis penerima tinggal 

mengamati, mempelajari, dan memahami, serta menghafal soal dan jawaban yang 

sudah ada pada tabel tersebut. 

 Tabel bilangan loncat adalah media grafis atau media visual yang berisikan 

angka-angka yang berfungsi untuk menentukan nilai tempat dari sebuah pola 

bilangan yang sudah ditentukan. Media ini dibuat dengan desain menggunakan 

gambar serta warna-warna yang cerah agar dapat menarik siswa dalam belajar dan 

menciptakan suasana yang menyenangkan.  

 Berikut tabel bilangan loncat : 
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Tabel Bilangan Loncat 2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

 

Tabel Bilangan Loncat 6 

 

Gambar 2.1 Media Tabel Bilangan Loncat 

Sumber : Luthfi Indra Pratama (2019:29) 

2.3.5 Bilangan Loncat 

 Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan untuk 

pencacahan dan pengukuran, simbol ataupun lambang yang digunakan untuk 

mewakili suatu bilangan, disebut sebagai angka atau lambang bilangan (Indah 

Kusuma Dewi, 2021).  

Sebagaimana ketentuan dalam kurikulum menurut Kemendikbud Nomor 

033/H/KR2022 tentang capaian pembelajaran matematika dikelas 1 pada elemen 

Bilangan yaitu peserta didik dapat melakukan penjumlahan dan pengurangan 

menggunakan benda-benda konkret yang banyaknya sampai 20. 

Menurut (Putri Zudhah Ferryka, 2019) bilangan loncat yaitu deretan 

bilangan yang memiliki pola tertentu atau deretan bilangan yang berpola sesuai 

dengan pola bilangan yang ditentukannya.  

Contoh pola bilangan loncat dua: 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
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1      2     3     4    5     6     7    8    9    10 

Maka pola bilangan loncat dua di atas menghasilkan bilangan1 – 3 – 5 – 

7 – 9– 11 dan seterusnya. 

 

2.4 Langkah - langkah Pembelajaran Tabel Bilangan Loncat 

Langkah – Langkah Pembelajaran Matematika Melalui Pembelajaran 

Media Tabel Bilangan Loncat yakni sebagai beriut: 

Tabel 2.1 Langka - langkah Pembelajaran Tabel Bilangan Loncat 

Tahap Guru Siswa 

Tahap I 

(Kegiatan Awal) 

1. Memotivasi siswa tentang 

pentingnya belajar 

penjumlahan dan 

pengurangan bagi kehidupan 

2. Menghubungkan materi 

penjumlahan dan 

pengurangan tabel bilangan 

loncat dalam kehidupan 

sehari - hari 

1. Salam 

2. Berdoa 

3. Absensi 

Tahap II 

(Kegiatan Inti) 

1. Membagi siswa ke dalam 

dua kelompok besar atau 

kelompok kecil 

2. Guru mempersiapkan 

gambar – gambar yang 

sesuai materi 

mempersiapkan alur 

pembelajaran dan adakan 

alat tambahan yang terkait 

pembelajaran 

3. Guru memyampaikan 

materi sebagai pembukaan 

pemahaman siswa 

4. Sambil mendengarkan 

penjabaran dari siswa, guru 

memberikan arahan dan 

kesimpulan dari siswa 

1. Siswa mendengarkan 

materi di sampaikan 

2. Siswa mengamati 

gambar yang di 

siapkan 

3. Siswa diberi 

kesempatan untuk 

menyusun gambar- 

gambar tersebut 

berdasarkan dari yang 

paling sedikit ke yang 

banyak sehingga 

membentuk baris 

bilangan 

4. Siswa dibimbing oleh 

guru menemukan 

beda antara bilangan 

pertama dan kedua, 

bilangan kedua dan 
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5. Guru membenarkan atau 

mencocokan jawaban di 

atas 

 

ketiga, dan 

seterusnya. Sehingga 

siswa memahami 

bahwa pada baris 

tersebut terdapat 

sebuah pola, dimana 

beda antara bilangan 

yang satu ke bilangan 

setelahnya adalah 

sama. 

5. Siswa lain di 

persilahkan memberi 

tanggapan kecocokan 

terhadapat jawaban 

temannya yang maju 

ke atas 

 

Tahap III 

(Kegiatan 

Penutup) 

1. Membuat Kesimpulan 1. Siswa menyampaikan 

pengalaman belajar 

materi bilangan 

loncat 

 

2.5 Pembelajaran Matematika di SD 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, karena 

itu matematika sangat diperlukan baik untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari maupun untuk menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Offirston, 2014:1). Ini berarti ahwa belajar matematika untuk 

mempersiapkan siswa agar mampu menggunakan pola pikir matematika dalam 

kehidupan kesehariannya dan dalam mempelajari ilmu pengetahuan lain. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Sedangkan pembelajaran diartikan sebagai suatu 

usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang 
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dimiliki guru untuk menjadikan seseorang bisa mencapai tujuan kurikulum 

(Kosasih, 2014:11). Suatu pembelajaran berlangsung secara efektif apabila 

tujuannya tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Pembelajaran matematika adalah membentuk logika berpikir bukan sekedar 

pendai berhitung. Berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu, seperti kalkulator 

dan komputer, namun menyelesaikan masalah perlu logika berpikir dan analisis. 

Oleh karena itu, siswa dalam belajar matematika harus memiliki pemahaman yan 

benar dan lengkap sesuai tahapan, melalui cara dan media yang menyenangkan 

dengan menjalankan prinsip matematika. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika di sekolah dasar merupakan salah satu kajian yang penting untuk 

diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa 

dengan kemampuan menghitung dan mengolah data. Kompetensi tersebut 

diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, 

tidak pasti dan kompetitif. Pembelajaran matematika juga dapat digunakan untuk 

sarana dalam pemecahan masalah dan mengomunikasikan ide atau gagasan dengan 

menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain. 

2.5.1 Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2015 Tentang Standar Isi Satuan 

mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengalikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyususn bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

Selain tujuan pembelajaran matematika di atas, ada beberapa tujuan 

pembelajaran matematika harus dibedakan menjadi 2 yaitu: 1) Anak pandai 

menyelesaikan permasalahan (menjadi problem solver). Hal ini dapat dicapai 

apabila dalam menerapkan prinsip pembelajaran matematika dua arah. Anak-anak 

akan dapat menguasai konsep-konsep matematika dengan baik. 2) Anak pandai 

dalam berhitung. Anak mampu melakukan perhitungan dengan benar dan tepat 

(cepat bukan tujuan utama). Kedua tujuan terseut dicapai apabila siswa memahami 

operasi dasar matematika, mengahafal dasar matematika (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian). 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan tersebut merupakan tujuan penting yang 

harus dicapai dalam pembelajaran matematika guna menghadapi kehidupan yang 
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selalu berubah dan berkembang. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan 

berhitung menggunakan bilangan sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika juga dapat membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif 

dan disiplin. 

2.5.2 Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD/MI 

Selain pengertian dan tujuan pembelajaran matematika SD/MI, yang telah 

diajabarkan, pembelajaran matematika juga mempunyai beberapa karakteristik 

yaitu (Amir, 2014:78-79):  

1. Pembelajaran matemtika menggunakan metode spiral, yaitu pembelajaran 

matematika yang selalu dikaitkan dengan materi yang sebelumnya.  

2. Pembelajaran matematika bertahap, yang dimaksudkan disini adalah 

pembelajaran matematika yang dimulai dari hal yang konkret menuju hal 

yang abstrak, atau dari konsep-konsep yang sedehana menuju konsep yang 

lebih sulit. 

3. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif, yaitu metode 

yang menerapkan proses berrpikir yang berlangsung dari kejadian khusus 

menuju umum. 

4. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi, artinya tidak 

ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan yang lain, atau dengan 

kata lain suatu pertanyaan dianggap benar apabila didasarkan atas 

pertanyaan-pertanyaan terdahulu yang diterima kebenarannya.  

5. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna, yaitu cara pengajaran 

materi pembelajaran yang mengutamakan pengertian daripada hafalan. 
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Beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pembelajaran matematika di SD adalah pembelajaran matematika yang 

menyenangkan. Pembelajaran matematika yang menyenangkan membantu siswa 

untuk lebih menyukai matematika. Matematika dikenal dengan mata pelajaran yang 

rumit dan sukar itulah yang sudah menjadikan matematika banyak yang tidak 

menyukai. Oleh karena itu, karakteristik pembelajaran matematika hendaknya 

bermakna dan menyenangkan untuk siswa khususnya sekolah dasar. 

 

2.6 Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi belajar siswa merupakan salah satu hal yang berarti dalam 

proses pembelajaran dikelas. Kata konsentrasi atau concentrate (kata kerja) berarti 

memusatkan, dan dalam bentuk benda, concentrate yang memiliki arti pemusatan. 

Jadi, konsentrasi memiliki arti pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 

menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan (Amalia Cahya 

Setiani, dkk:2014) 

Menurut Aunurrahman (2013:239) konsentrasi belajar merupakan salah 

satu aspek psikologis yang seringkali tidak begitu mudah untuk diketahui oleh 

orang lain selain dari individu yang sedang belajar. Hal ini disebabkan karena 

kadang apa yang terlihat melalui aktivitas seseorang belum tentu sejalan dengan 

apa yang sesungguhnya individu tersebut pikirkan. Konsentrasi belajar siswa 

dipengaruhi dari kemampuan otak masing-masing siswa untuk memuaskan 

perhatian pada apa yang sedang dipelajari. Pemusatan perhatian ini untuk 

meningkatkan kemungkinan siswa dapat menyerap dan memahami informasi yang 

didapat.  
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2.6.1 Ciri siswa dapat berkonsentrasi 

Ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi belajar berkaitan dengan perilaku 

belajar yang meliputi perilaku kognitif, perilaku afektif dan perilaku psikomotorik. 

Menurut (Engkoswara, 2017), klasifikasi perilaku belajar yang dapat digunakan 

untuk mengetahui ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi ialah sebagai berikut : 

a. Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah 

pengetahuan, informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Pada 

perilaku kognitif ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat 

diketahui sebagai berikut (1) kesiapan pengetahuan yang dapat segera 

muncul bila diperlukan (2) komprehensif dalam penafsiran informasi 

(3) mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. 

b. Perilaku afektif, perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. Pada 

perilaku ini siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat diketahui 

(1) adanya penerimaan, yaitu tingkat perhatian tertentu (2) respon, 

yaitu keinginan untuk mereaksi bahan yang diajarkan (3) 

mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai integrase 

dari suatu keyakinan, ide dan sikap seseorang. 

c. Perilaku psikomotor. Pada perilaku ini siswa yang memiliki 

konsnetrasi belajar dapat diketahui (1) adanya gerakan anggota badan 

yang tepat sesuai dengan petunjuk guru (2) komunikasi nonverbal 

seperti ekspresi muka dan gerakan-gerakan yang penuh arti. 

 

 



32 
 

 
 

2.6.2 Manfaat/keuntungan jika siswa berkonsentrasi dengan baik 

Menurut (Dr. Riinawati, M.P.d, 2020) ada beberapa manfaat/keuntungan 

jika siswa berkonsentrasi dengan baik saat belajar yaitu sebagai berikut : 

a. Siswa akan lebih mudah dan cepat menguasai materi ajar yang disajikan 

b. Dapat dipastikan bahwa siswa yang berkonsentrasi dalam belajar 

sebenarnya ia juga sedang aktif, jadi konsentrasi juga dapat dijadikan 

suatu tanda bahwa siswa sedang aktif belajar 

c. Menambah semangat/motivasi bagi siswa untuk lebih aktif beraktivitas 

dalam belajar 

d. Memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

e. Suasana belajar menjadi semakin kondusif 

f. Memudahkan siswa mendapatkan pengalaman yang baru 

g. Munculnya hal-hal yang positif (misalnya tidak mau mengkhayal) 

dalam diri siswa. 

 

2.7 Prestasi belajar 

Prestasi belajar adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan pada siswa 

setelah dilakukan proses mengajar (Fatimah et al., 2019). Prestasi akademik 

merupakan suatu hasil yang dicapai selama berlangsungnya proses belajar mengajar 

dalam jangka waktu tertentu. Pada umumnya, prestasi belajar dalam sekolah dapat 

berupa pemberian nilai (angka) dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh 

mana siswa telah menguasai materi pembelajaran yang telah disampaikan. 

(Mayasari, 2017). 
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Menurut (Abdul Wahid,2018) prestasi belajar merupakan kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu 

proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 

perilaku yang relatif menetap.  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis, penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan ilmu pelajaran yang dimiliki oleh siswa dan dioperasionalkan dalam 

bentuk indicator berupa nilai raport 

2.7.1 Prinsip-prinsip prestasi belajar 

(Siregar, 2015:47) prinsip-prinsip prestasi belajar yaitu sebagai berikut : 

a. Keaktifan, adalah menekankan bahwa pembelajaran mengaktifkan peserta 

didik dapat diketahui melalui kegiatan kehadiran, menanya, mencoba, 

mencatat, mengerjakan tugas, mengulang dan menjawab 

b. Interaktif, adalah menekankan bahwa pembelajaran menggunakan proses 

interaksi edukatif. Implikasinya guru perlu menggunakan metode dalam 

belajar 

c. Inspiratif, adala menekankan bahwa pembelajaran memberikan inspirasi 

kepada peserta didik untuk giat dan berkarya dalam belajar 

d. Menyenangkan, adalah menekankan bahwa pembelajaran membuat peserta 

didik afektif dan senang dalam belajar 

e. Motivasi, adalah menekankan bahwa pembelajaran mendorong peserta 

didik untuk belajar dengan sungguh-sungguh, implikasinya guru 

memberikan semangat, pujian, dan hadiah. 
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2.7.2 Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Menurut (Slameto,2010:54) ada dua faktor yang memengaruhi belajar yaitu 

faktor dari dalam diri (internal) dikelompokkan menjadi dua yaitu : (1) faktor 

fisiologis seperti keadaan kesehatan dan keadaan tubuh, (2) faktor psikologis seperti 

perhatian, minat, bakat dan kesiapan, sedangkan faktor dari luar (eksternal) yaitu 

faktor sekolah seperti kurikulum, metode mengajar, relasi warga sekolah, disiplin 

disekolah, alat pelajaran, keadaan gedung dan perpustakaan.  

 

2.8 Penelitian Relavan 

Berikut merukapan kajian relavan penelitian terdahulu yang menjadi 

rrujukan peneliti yakni sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Luthfi Indra Pratama 2019 berjudul 

”Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Menggunakan Media 

Tabel Bilangan Loncat Pada Siswa Kelas III SD Inpres Be’lang.” Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penggunaan pembelajaran media tabel 

bilangan loncat dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika. siswa yang telah mencapai ketuntasan (nilai minimal 70) 

berjumlah 13 orang atau 100% dan yang belum mencapai ketuntasan (nilai 

kurang dari 60) berjumlah 0 orang atau 0%. Rata-rata yang diperoleh kelas 

yaitu 91,53. Pada siklus II ini telah mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan siklus I. Dengan demikian, terdapat peningkatan keterampilan 

menghitung siswa sesudah diajarkan melalui media tabel bilangan loncat 

.Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran matematika melalui 

media tabel bilangan loncat meningkat pada siswa kelas III SD inpres 
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Be’lang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini dijadikan 

referensi bagi peneliti karena penggunaan media tabel bilangan loncat yang 

dilakukan oleh peneliti tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Titik perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah subjek penelitiannya yaitu siswa kelas III SD, sedangkan peneliti 

subjek yang digunakan adalah siswa kelas II SD. 

2. Penelitian yang dilakukan Siti Nurlaili,dkk 2020 berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran MALONGKA (Mari Lompat Angka) Dalam 

Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Operasi Bilangan Kelas II SD”  

bahwa media malongka ini memiliki kualitas yang sangat baik dengan hasil 

rata-rata validasi media yang diperoleh yaitu sebesar 3,3 dan juga terdapat 

peningkatan pada rata-rata hasil pretest dan posttest sebesar 50 atau 

persentase kenaikannya yaitu sebesar 128,2%. Untuk segi afektif atau sikap, 

siswa terlibat aktif di dalam proses pembelajaran, berkonsentrasi dalam 

mengerjakan soal, kreatif menemukan berbagai macam jawaban dapat 

menyelesaikan soal open ended dengan benar, dan senang ketika belajar 

menggunakan media. Jurnal ini dijadikan referensi peneliti karena memiliki 

tujuan yang sama dengan peneliti yaitu mengembangkan suatu produk 

media pembelajaran lompat angka yang dapat meningkatkan konsentrasi 

anak dalam belajar ataupun dalam mengerjakan soal. Titik perbedaan 

penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

materi dan subjek yang digunakan. 
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3. Penelitian yang dilakukan Mustikasari 2015 berjudul “Pengembangan 

Modul Matematika Berbasis RME Materi Perkalian Siswa Kelas III SD” 

berdasarkan validasi dari Ahli Materi dan Ahli Pembelajaran memperoleh 

skor rata-rata 5 dengan presentase kelayakan mencapai 93.63%. Hal ini 

menunjukan bahwa produk yang dihasilkan sangat layak serta valid untuk 

digunakan berdasarkan kesesuaian dengan kurikulum, standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang akan dicapai, isi materi serta modul yang 

dihasilkan dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran. 

Jurnal ini dijadikan referensi oleh peneliti karena hasil akhir produk tersebut 

mengalami penilaian secara kuantitatif dan kualitatif  yang kemudian 

direvisi berdasarkan saran dan komentar para validator dan siwa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa angket dan observasi. Perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah media pembelajaran 

yang dikembangkan peneliti yaitu berupa tabel bilangan loncat, sedangkan 

jurnal referensi ini mengembangkan bahan ajar berupa modul. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sutinem 2018 berjudul “Peningkatan Belajar 

Siswa Tentang Bilangan Loncat Melalui Model Pembelajaran Card Soft 

pada Siswa Kelas 1 SDN 011 Kembang Harum” hasil penelitian ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika tentang 

bilangan loncat 2,3 dan 4 di kelas 1 SDN 011 Kembang Harum. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran materi bilangan loncat dengan 

mnggunakan model pembelajaran Card Soft dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  Titik perbedaan yaitu penelitian ini menggunakan Penelitian 
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Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

penelitian pengembangan (RnD).  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Amon Manti 2021 dengan judul 

“Penggunaan Media TAKALINTAR Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Perkalian Matematika Di Kelas IV Min 4 Batu Ralang” 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang tuntas pada siklus I 

hanya 12 orang (48,00%) tergolong kategori kurang dan pada siklus II sudah 

ada peningkatan siswa yang tuntas berjumlah 17 orang (72%) tergolong 

kategori baik. Serta pada siklus III siswa yang tuntas belajarnya meningkat 

menjadi 20 orang (80%) kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media TAKALINTAR dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa kelas IV MIN 4 Batu Ralang. Penelitian ini dijadikan referensi bagi 

peneliti karena penggunaan medianya yang menggunakan tabel pada 

pembelajaran matematika dan juga mempunyai tujuan yang sama yaitu 

meningkatkan prestasi belajar siswa ataupun hasil belajar siswa. Yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu metode 

penelitian, materi dan subjek yang digunakan.    

 

2.9 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu berawal 

dari permasalahan yang terjadi disekolah yaitu penggunaan media pembelajaran 

yang masih sangat sederhana pada pelajaran matematika seperti cuma 

menggunakan media buku cetak yang membuat siswa kurang berkonsentrasi dan 

prestasi belajarnya rendah. Dari permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi 



38 
 

 
 

yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran tabel bilangan loncat pada 

materi bilangan loncat. 

Adapun alur yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yang dapat dilihat 

dalam kerangka berpikir berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Research and 

Development 
Emperis Teoritis 

Identifikasi Masalah 

1. Masih rendahnya hasil belajar siswa 

pada pembelajaran Matematika 

2. Penggunaan media pembelajaran yang 

masih sangat sederhana 

 

Penerapan 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Tabel 

Bilangan Loncat 

Meningkatkan Konsentrasi dan Prestasi 

Belajar Siswa Kelas 1 SD Negeri 

Lambaro Angan Aceh Besar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian pengembangan research 

and development (R&D). Penelitian pengembangan Sugiyono mengatakan metode 

yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu, dan menguji keaktifan 

produk tersebut. Sedangkan menurut Sukmadinata (2015:169) menjelaskan 

penelitian dan pengembangan merupakan sebuah pendekatan penelitian untuk 

menghasilkan produk baru atau penyempurnakan produk yang telah ada. 

Penelitian pengembangan adalah metode yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifannya. Menurut Borg dan Gall 

(2013:96) penelitian pengembangan adalah suatu desain penelitian yang bertujuan 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Suhadi Ibnu 

(2013:21) memberikan pengertian tentang penelitian pengembangan sebagai jenis 

penelitian yang ditujukan untuk menghasilkan suatu produk hardware atau software 

melalui prosedur yang khas yang biasanya diawali dengan need assessment, atau 

analisis kebutuhan, dilanjutkan dengan proses pengembangan dan diakhiri dengan 

evaluasi. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan dibidang pendidikan merupakan suatu jenis penelitian yang 

bertujuan menghasilkan produk-produk untuk pembelajaran yang diawali dengan 

analisis kebutuhan, pengembangan produk, evaluasi produk, revisi, dan penyebaran 

produk.  
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3.2 Prosedur Penelitian 

Berikut ini adalah tahap pelaksanaan pengembangan menurut Robert 

Maribe Branch dalam Sugiyono (2015:200) yaitu: Analisys (analisa), design 

(rancangan), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan 

evalution (evaluasi). Adapapun tahap-tahap pengembangan berdasarkan model 

ADDIE sebagai berikut : 

 
Gambar 3.1 Model ADDIE 

 

 

1. Tahap Menganalisis (Analysis) 

Pada tahap ini peneliti menganalisis dan melakukan observasi 

permasalahan. Setelah potensi masalah dapat ditunjukkan maka selanjutnya 

melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

2. Tahap Mendesain (Design) 

Setelah analisis, peneliti kemudian mendesain dengan beberapa langkah 

yaitu, menentukan desain produk yang akan dirancang, menentukan alat dan 

bahan penelitian yang dibutuhkan selama proses penelitian dan 

perancangan. 
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3. Mengembangkan (Development) 

Media pembelajaran yang di desain dan direncanakan, langkah selanjutnya 

adalah menvalidasi media tersebut melalui ahli materi dan desain. Dari hasil 

validasi tersebut maka dapat diketahui berapakah nilai kelayakan dari 

bahasa yang telah dibuat. Jika ada kekurangan dalam hasil validasi ahli 

selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain. 

Sehingga hasil yang akan diperoleh semakin memuaskan. 

4. Mengimplementasikan (Implementation) 

Pada tahap implementasi ini, setelah divalidasi produk oleh tim ahli dan dan 

revisi produk maka tahap selanjutnya dapat digunakan dan diterapkan pada 

peserta didik. 

5. Mengevaluasi (Evaluation) 

Pada tahap akhir ini akan dilakukan evaluasi kualitas media untuk melihat 

apakah sistem pembelajaran berhasil dan sesuai  yang diharapkan atau tidak. 

Tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap tahap diatas karena tujuanya untuk 

kebutuhan revisi. 

 

3.3 Subjek dan Objek penelitian  

3.3.1 Subjek Penelitian   

Subjek Penelitian yang dimaksud adalah pihak-pihak yang menjadi sasaran 

dalam pengumpulan data. Data yang dikumpulkan dari belajar siswa dalam proses 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk 

meningkatkan kosentrasi dan prestasi belajar siswa kelas I SDN Lambaro Angan 
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Aceh Besar. Subjek penelitian adalah siswa kelas kelas I SDN Lambaro Angan 

Aceh Besar yang berjumlah 26 siswa (13 laki-laki dan 13 perempuan).  

3.3.2 Objek Penelitian 

Objek Penelitian merupakan sifat, keadaan dari sautu benda, orang atau 

menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Penelitian ini dilakukan ini 

dilakukan pada kelas I SDN Lambaro Angan Aceh Besar.   

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015:308) teknik pengumpulan data adalah teknik yang 

digunakan untuk mendapatkan data, dengan teknik tertentu. Teknik pengumpulan 

yang digunakan oleh peneliti antara lain sebagai berikut: 

3.4.1 Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

di jawabnya Sugiyono (2015:142). Angket berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

ditunjukkan kepada beberapa tim yaitu ahli materi dan ahli desain yang bertujuan 

untuk memperoleh kritik, koreksi dan saran terhadap pengembangan media 

pembelajaran tabel bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan prestasi 

belajar siswa kelas I SDN Lambaro Angan Aceh Besar. Lembar angket diberikan 

juga diberikan kepada guru kepraktisan pengguaan media pembelajaran tabel 

bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan prestasi belajar siswa kelas I 

SDN Lambaro Angan Aceh Besar. 
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3.4.2  Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi yang berbentuk gambar, misalnya poto, gambar hidup, sketsa pada 

saat penelitian 

 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen atau alat pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Instrumen dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

angket (kuesioner), dan lembar validasi. 

 3.5.1 Lembar Validasi 

Lembar validasi ini berisi pendapat tentang penggunaan media 

pembelajaran tabel bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan prestasi 

belajar siswa kelas I SDN Lambaro Angan Aceh Besar yang bertujuan 

memudahkan validator memberikan tanggapan dan penilaiannya. Dimana validasi 

ini dilakukan oleh ahli materi dan ahli desain 

3.5.2. Angket/Koesioner 

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan, terhadap pengembangan 

media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan 

prestasi belajar siswa kelas I SDN Lambaro Angan Aceh Besar. Tujuan dari angket 

ini untuk mengetahui kepraktisan media yang digunakan pada saat pembelajaran. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk memperoleh kelayakan dari media yaitu: 

3.6.1. Kelayakan Media 

Kelayakan media pembelajaran tabel bilangan loncat akan dinilai oleh 

validator ahli materi dan validator ahli desain 

Berikut langkah – langkah dalam melakukan analisis kelayakan media yang 

dinilai oleh ahli materi dan desain: 

1. Peneliti mempersiapkan data-data yang telah  didapatkan terlebih dahulu, 

selanjutnya menganalisis data tersebut. 

2. Setelah  validator memberikan skor peneliti akan menghitung skor setiap 

kriteria. Berikut merupakan skala penilaian yang di gunakan: 

Tabel 3.1  Kriteria penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Sesuai 5 

Sesuai 4 

Cukup Sesuai 3 

Kurang Sesuai 2 

Sangat Tidak Sesuai 1 

Sumber: Sugiyono (2015:94) 

3. Pedoman untuk menghitung skor maksimum : 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟 (𝑉) =
𝑓

𝑁
𝑋100% 

Sumber: Akbar, (2013). 

Keterangan: 

V = Persentase Validasi 

f = Jumlah Skor Validasi 

N = Skor Maksimal  

100% = Nilai Ketetapan 

 

4. Hasil kelayakan media telah diketahui presentasenya disesuaikan dengan 

kriteria validasi sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Persentase Penilaian Validasi 

No Persentase Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Layak 

2 61% - 80% Layak 

3 41% - 60% Cukup Layak 

4 21% - 40% Kurang Layak 

5 0% - 20% Sangat Tidak Layak 

Sumber: Akbar (2013) 

3.6.2 Analisis data kepraktisan 

Analisis data kepraktisan ini dilakukan untuk melihat kepraktisan media 

yang digunakan. Dimana dalam analisis ini dilakukan angket respon guru terhadap 

kepraktisan media tersebut. 

Angket respon diberikan kepada guru ini bertujuan untuk menilai 

kepraktisan media berdasarkan respon dan tanggapan guru terhadap media 

pembelajaran tabel bilangan loncat yang telah dikembangkan. Angket guru disusun 

dengan 5 alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS),Setuju (S), kurang setuju (KR), 

dan Tidak Setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Berikut langkah – langkah dalam 

mengetahui kepraktisan media dari angket respon guru: 

1. Menentukan nilai respon angket yang diberikan untuk guru dengan tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Skor Penilaian Respon Guru 

 Kriteria Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2015:94) 
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2. Merumuskan hasil dari respon guru, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (𝑃) =
𝑓

𝑁
𝑋100% 

Sumber: Simang,Efendi&Gagaramusu (2019) 

 

Keterangan: 

P = Persentase 

f = Jumlah Skor Respon Guru 

N = Skor Maksimal 

100% = Nilai Ketetapan 

 

3. Menentukan   kriteria   terhadap praktisan media dari hasil respon guru, 

dengan tabel kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian 

Interval Persentase Kriteria 

81% - 100% Sangat Praktis 

61% - 80% Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

0% - 20% Sangat Tidak Praktis 

Sumber : Arikunto & Cepi (2010) 

3.6.3 Hasil Belajar Siswa 

Hasil Belajar siswa diperoleh dari hasil setelah dilakukan pengembangan 

media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan 

prestasi belajar siswa kelas I SDN Lambaro Angan Aceh Besar. Syarat ketuntasan 

hasil belajar siswa mendapat skor ≥75 dan tuntas secara keseluruhan sebanyak 75% 

dari seluruh peserta didik. Menurut (Simang, Efendi, dan Ggaramusu, 2017): 

Daya serap individu peserta didik  (𝐼𝐷𝑆) =
𝑓

𝑁
𝑋100% 

 

Keterangan: 

IDS = Persentase Ketuntasaan Nilai  

f = Jumlah Skor di Peroleh Siswa  

N = Skor Maksimal 

100% = Nilai Ketetapan 
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3.6.4 Analisis Uji Statistik (t-test) 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui nilai mean, rata-rata, simpangan 

baku dengan menggunakan distribusi frekuensi. Sudjana (2012:91) mengemukakan 

langkah-langkah untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas 

yang sama yaitu: 

1. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah berikut: 

a. Menentukan rentang (R) ialah data terbesar dikurangi data terkecil 

b. Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan sturges 

yaitu: banyak kelas = 1 + (3,3) log n 

c. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus P = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

d. Memilih ujung kelas bawah pertama, untuk ini bisa diambil data sama 

dengan data terkecil atau data yang terkecil tetapi selisihnya harus dikurangi 

data panjan gkelas yang ditentukan. 

2. Menentukan nilai rata-rata dan simpangan baku: 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖. 𝑋𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan: 

�̅� = Nilai rata-rata 

fi = Jumlah frekuensi/data 

Xi = nilai tengah suatu data 

 

𝑆𝐷 = √
∑𝑓𝑖. 𝑥𝑖2

𝑛
− (

∑𝑓𝑖. 𝑥𝑖

𝑛
)

2

 

𝑆𝐷 = Nilai rata-rata 

fi = Jumlah frekuensi/data 

Xi = nilai tengah suatu data 

N = Jumlah Sampel 
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3. Melakukan analisiss dengan menggunakan metode statistik uji –t . berikut 

merupakan rumus yang di gunakan yakni (Sudjana, 2016): 

𝑡 =
𝑋2 − 𝑋1

√  
𝑆1

2
(𝑁 − 1) + 𝑆2

2
 (𝑁 − 1)

𝑁 + 𝑁 − 2  𝑥 
𝑁 + 𝑁
𝑁. 𝑁   

 

Sumber: (Sudjana, 2016) 

Keterangan :  

t = Uji t 

X1 = Rata – rata data pre test  

X2 = Rata – rata data post test 

S1 = Simpangan Baku data pre test 

S2 = Simpangan Baku data post test 

N = Jumlah sampel 

 

Dari rumus tersebut kemudian mengambil kriteria keputusan dengan 

signifikan α= 0.05 dengan kriteria berikut (Sudjana, 2016): 

 Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 

Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Ho:  Tidak adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran tabel 

bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan prestasi 

siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan. 

Ha: Adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran tabel 

bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan prestasi 

siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan 

3.6.5 Uji N-Gain 

Gain adalah selisih nilai post test dan pre test, gain menunjukkan 

peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran 
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dilakukan oleh guru. Gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat dihitung dengan 

persamaan 

 

Keterangan: 

         = gain yang dinormalisasi (N-Gain) dari kedua model 

Smaks = skor maksimum dari tes awal dan tes akhir 

Spre    = skor tes awal 

Spost  = skor tes akhir (Hake, 2012). 

 

Nilai Gain yang diperoleh digunakan untuk melihat perbedaan 

peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran 

tabel bilangan loncat yang diterapkan. Kriteria gain yang dinormalisasikan (N-

Gain) dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Klasifikasi Indeks N-Gain 

Kategori Perolehan Indeks N-Gain Keterangan 

N-Gain≥ 0,7                         Tinggi 

0,3≤g ˂0,7 Sedang 

g<0,3 Rendah 

(Sumber: Sugiyono, 2016). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan disekolah SDN Lambaro Angan Aceh Besar pada 

siswa kelas I dengan menggunakan media pembelajaran tabel bilangan loncat. 

Dimana tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kosentrasi dan 

prestasi belajar siswa kelas I SDN Lambaro Angan Aceh Besar menggunakan 

media pembelajaran tabel bilangan loncat. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Hasil Analisis Pengembangan Media 

Dalam tahap penelitian ini adalah analisis dengan model ADDIE. Hasil 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan 

Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan media. Berdasarkan hasil 

analisis masalah yang ada bahwa, Media yang digunakan oleh guru juga 

masih sangat sederhana, hanya menggunakan gambar yang ada di dalam 

lembar kerja siswa dan buku paket. Salah satu alternatif rancangan 

pembelajaran yang harus diterapkan dalam proses pembeajaran dikelas 

adalah dengan menggunakan media tabel bilangan loncat. Dapat 

menciptakan suasana belajar matematika anak dengan menyenangkan dan 

anak tidak akan bosan untuk belajar berhitung matematika karena media 

tabel bilangan loncat ini anak tidak hanya berhitung biasa melainkan anak 

bisa belajar sambil bermain.. 
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2. Design (Perancangan)  

Tahap kedua adalah tahap design atau perancangan. Pada tahap ini peneliti 

mulai merancang media. Ada 3 langkah perancangan ini yaitu penentuan 

kompetensi dasar, penyusunan kerangka media, penyusunan desain media. 

Berikut adalah langkah dalam melakukan perancangan,  

a) Pemilihan Kompetensi Dasar  

Berikut pemilihan kompetensi dasar yang telah ditentukan dalam 

pembuatan media bilangan loncat pada pembelajaran matematika pada 

materi bilangan loncat yang akan dibuat. 

 

 
Gambar. 4.1 Media Bilangan Loncat 

 

b) Penyusunan Kerangka desain 

Penyusunan dilakukan agar media mudah dipahami 0leh siswa dimana 

dalam penyusunan desain ini seperti bentuk, bahan yang digunakan dan 

pewarnaan.  
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c) Penyusunan Desain media 

Bentuk desain yang terdapat pada media merupakan tampilan depan, 

tampilan samping, tampilan belakang, dan bentuk akhir. Berikut ini 

tampilan media. 

 
Gambar 4.2 Tampilan Depan 

 

 

 
Gambar 4.3 Tampilan Samping 
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Gambar 4.4 Tampilan Belakang 

 

 

 
Gambar 4.5 Bentuk Akhir Media 

 

 

3. Hasil Development (Pengembangan)  

Tahap ketiga dari pengembangan ADDIE adalah tahap pengembangan. 

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengembangan media 

pembelajaran tabel bilangan loncat. Setelah mendapatkan penilaian 
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kelayakan dari validator ahli materi dan ahli desain. Hasil penelitian yang 

telah didapat selanjutnya direvisi sesuai dengan kritikan dan saran para ahli.  

a) Hasil Validasi Ahli Materi  

Pada validasi ahli materi yang menjadi validator penilaian adalah Bapak 

Rahmat Fitra, M.Pd. Validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan 

produk yang dikembangkan oleh peneliti. Berdasarkan lembar validasi 

klasifikasi ahli materi dipaparkan sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Penyajian materi sudah sesuai dengan kompetisi dasar 5 

2 Penyajian materi sudah sesuai dengan kompetisi inti 4 

3 Penyajian materi sesuai dengan tujuan pengembangan 5 

4 materi mudah dipahami 5 

5 kelengkapan materi dalam media 5 

6 Materi yang terdapat dalam media sangat jelas 4 

7 
Materi yang terdapat dalam media sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik 
5 

8 Materi yang terdapat di dalam media sistematis 5 

9 Materi yang disajikan sesuai dengan konsep 5 

10 Ilustrasi gambar mewakili pesan yang disampaikan 5 

11 Materi pada media dapat memotivasi belajar siswa 4 

Jumlah 52 

Persentase 94.55% 

Kriteria Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil validasi ahli materi terhadap 

pengembangan media pembelajaran tabel bilangan loncat diperoleh jumlah 

skor sebesar 52 dan persentase 94,55% dengan kriteria “Sangat Layak”. 
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b) Hasil Validasi Ahli Desain 

Pada validasi ahli desain yang menjadi validator penilaian adalah Bapak 

Ahmad Nasriadi, M.Pd. Validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan 

produk yang dikembangkan oleh peneliti. Berdasarkan lembar validasi 

klasifikasi ahli materi dipaparkan sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Validasi Ahli Desain 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 
Desain media bilangan loncat sesuai dengan materi pada pola 

bilangan 
5 

2 Desain media bilangan loncat sesuai dengan konsep materi 5 

3 Desain media bilangan loncat sederhana 5 

4 Desain media bilangan loncat menarik 5 

5 Desain media bilangan loncat rapi teratur 4 

6 
Pengemasan media bilangan loncat sesuai dengan integrasi pola 
bilangan 

4 

7 Pemilihan warna dalam media dalam bilangan loncat yang kreatif 5 

8 Kejelasan gambar pada media bilangan loncat 5 

9 Tulisan angka yang ada di media bilangan loncat yang sesuai 5 

10 ukuran desain media bilangan loncat yang sesuai 4 

11 Kualitas bahan pada media bilang loncat yang tidak mudah rusak 4 

12 Media pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa 5 

13 Media mudah digunakan oleh siswa 4 

Jumlah 60 

Persentase 92.31 

Kriteria Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil validasi ahli desain terhadap 

pengembangan media pembelajaran tabel bilangan loncat diperoleh jumlah 

skor sebesar 60 dan persentase 92,31% dengan kriteria “Sangat Layak”. 

Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh validator ahli materi dan ahli 

desain, maka untuk memperoleh perentase keseluruhan terhadap 
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pengembangan media pembelajaran tabel bilangan loncat, yakni dengan 

rumus berikut ini: 

𝑃 =
𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

P  = Persentase 

X  = Jumlah persentase keluruhan 

N  = Banyak subjek 

=
94,55% + 92,31

2
=

186,86%

2
= 93,43% 

Berdasarkan hasil diatas bahwa pada validasi ahli materi diperoleh sebesar 

94,55%, dan validator ahli desain diperoleh nilai 92,31% dengan nilai 

keseluruhan validasi sebesar 93,43% dengan kriteria “Sangat Layak”, oleh 

karena itu maka pengembangan media pembelajaran tabel bilangan loncat 

dapat digunakan dalam proses pemelajaran dikelas. 

4. Implementation (Uji Coba Media) 

Tahap ini adalah tahap uji coba produk. Dimana uji coba dilakukan untuk 

melihat respon guru terhadap kepraktisan penggunaan media pembelajaran 

tabel bilangan loncat.  

a. Angket Respon Guru 

Pada angket respon guru diberikan untuk tujuan melihat kepratisan 

penggunaan media pembelajaran tabel bilangan loncat. Adapun hasil angket 

respon guru dapat dilihat sebagai berikut: 

 



57 
 

 
 

Tabel 4.3 Hasil Angket Respon Guru Kelas I 

No Pertanyaan Skor 

1 Penampilan media tabel bilangan loncat secara keseluruhan menarik. 4 

2 
Perpaduan antara gambar pada media tabel bilangan loncat menarik 

perhatian siswa 
5 

3 
Pewarnaan pada isi media tabel bilangan loncat sangat bagus dan 

Menarik 
4 

4 
Penyajian materi dalam media tabel bilangan loncat tersusun secara 
sistematis 

4 

5 
Adanya media tabel bilang loncat dapat membuat siswa lebih aktif 

dalam belajar 
5 

6 Bentuk media tabel bilangan loncat sesuai dengan kebutuhan 4 

7 
media tabel bilangan loncat dapat dipelajari oleh siswa secara 

mandiri maupun kelompok. 
4 

8 
Media tabel bilangan loncat yang disajikan sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa. 
4 

9 
Pemilihan jenis angka, ukuran serta spasi yang digunakan sesuai 

sehingga mempermudah peserta didik dalam membaca. 
5 

10 Bentuk media tabel bilangan loncat yang kreatif dan inovatif 4 

Jumlah 43 

Persentase 86% 

Kriteria Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil angket respon guru terhadap 

kepraktisan penggunaan media pembelajaran tabel bilangan loncat 

diperoleh persentase penilaian dengan skor 86% sehingga mendapatkan 

kriteria “Sangat praktis”. Hal ini bahwa penggunaan media pembelajaran 

tabel bilangan loncat sangat bagus digunakan dalam proses pembelajaran di 

kelas I SD. 

5. Evaluasi 

Tahap yang terakhir adalah evaluasi, pada tahap ini peneliti merevisi produk 

sesuai dengan masukan para ahli dan hasil angket respon guru tujuan dari 
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evaluasi yaitu menyempurnakan kembali produk yang telah dikembangkan 

berdasarkan dari respon setiap validator diperoleh saran terhadap 

pengembangan media pembelajaran tabel bilangan loncat, serta hasil dari 

uji coba dengan melihat angket respon guru kelas. Dari hasil yang telah di 

peroleh maka penggunaan media pembelajaran tabel bilangan loncat sudah 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas I SDN Lambara Angan 

Aceh Besar.. 

4.2.2 Hasil Analisis Belajar Siswa 

Setelah dilakukan pengembangan media pembelajaran tabel bilangan 

loncat, kemudian dilakukan tes hasil belajar siswa yng bertujuan untuk 

meningkatkan kosentrasi dan prestasi belajar siswa kelas I SDN Lambaro Angan 

Aceh Besar sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran tabel bilangan 

loncat. Adapun tes yang dilakukan sebanyak 2 kali yakni sebagai berikut: 

1. Hasil Belajar Pre Test 

Hasil belajar pre test dilakukan sebelum penggunaan media pembelajaran 

tabel bilangan loncat. Adapun hasil belajar pre test sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Belajar Pre Test 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 AA 70 Belum Tuntas 

2 AKA 80 Tuntas 

3 AAA 70 Belum Tuntas 

4 AAZ 60 Belum Tuntas 

5 ATF 50 Belum Tuntas 

6 AM 80 Tuntas 

7 BH 70 Belum Tuntas 

8 HK 60 Belum Tuntas 

9 IAK 60 Belum Tuntas 

10 IT 90 Tuntas 

11 KZA 70 Belum Tuntas 
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No Nama Siswa Nilai Keterangan 

12 MHA 60 Belum Tuntas 

13 MNA 90 Tuntas 

14 MR 70 Belum Tuntas 

15 NB 80 Tuntas 

16 PAR 80 Tuntas 

17 RZA 60 Belum Tuntas 

18 RM 80 Tuntas 

19 RR 60 Belum Tuntas 

20 RRS 90 Tuntas 

21 RML 70 Belum Tuntas 

22 SS 80 Tuntas 

23 SA 60 Belum Tuntas 

24 SPA 50 Belum Tuntas 

25 SR 50 Belum Tuntas 

26 ZF 60 Belum Tuntas 

Rata - rata Keseluruhan 69.23 Belum Tuntas 

 

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada pre test sebelum menggunakan 

pembelajaran media bilangan loncat bahwa diperoleh nilai tertinggi 90 dan 

nilai terrendah 50 dengan rata – rata keseluruhan sebesar 69,23, hal ini 

bahwa hasil belajar siswa sebelum menggunakan pembelajaran media tabel 

bilangan loncar belum tuntas. 

2. Hasil Belajar Post Test 

Hasil belajar post test dilakukan setelah penggunaan media pembelajaran 

tabel bilangan loncat. Adapun hasil belajar post test sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Belajar Post Test 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 AA 80 Tuntas 

2 AKA 90 Tuntas 

3 AAA 80 Tuntas 

4 AAZ 80 Tuntas 

5 ATF 80 Tuntas 

6 AM 90 Tuntas 
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No Nama Siswa Nilai Keterangan 

7 BH 90 Tuntas 

8 HK 80 Tuntas 

9 IAK 80 Tuntas 

10 IT 100 Tuntas 

11 KZA 90 Tuntas 

12 MHA 90 Tuntas 

13 MNA 100 Tuntas 

14 MR 80 Tuntas 

15 NB 80 Tuntas 

16 PAR 90 Tuntas 

17 RZA 80 Tuntas 

18 RM 80 Tuntas 

19 RR 80 Tuntas 

20 RRS 100 Tuntas 

21 RML 80 Tuntas 

22 SS 100 Tuntas 

23 SA 80 Tuntas 

24 SPA 80 Tuntas 

25 SR 80 Tuntas 

26 ZF 80 Tuntas 

Rata - rata Keseluruhan 85.38 Tuntas 

 

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada post test setelah menggunakan 

pembelajaran media bilangan loncat bahwa diperoleh nilai tertinggi 100 dan 

nilai terrendah 80 dengan rata – rata keseluruhan sebesar 85,38. Dimana  

penggunaan pembelajaran media tabel bilangan loncar tuntas. Hal ini bahwa 

penggunaan pembelajaran media tabel bilangan loncar dapat meningkatkan 

kosentrasi dan prestasi belajar siswa kelas I SDN Lambaro Angan Aceh 

Besar. 
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4.2.3 Hasil Analisis Data Statistik 

Berdasarkan data di atas hasil belajar pre test dan post test, kemudian 

dilakukan distribusi frekuensi.  Berikut langkah-langkah pada data pre test dan post 

test: 

1. Data Pre test 

a. Menentukan Jangkauan (J) 

Jangkauan  = Data terbesar – Data terkecil 

    = 90 - 50 = 40 

b. Banyak kelas interval 

Banyaknya kelas = 1+3,3 log n 

    = 1+3,3 log 26 

    = 1+3,3 (1,41) 

    = 5,65 maka k = 6 

c. Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas  = Jangkauan/banyak kelas 

   = 40/6 =6,66 maka P = 7 

Dari hasil tersebut kemudian dilakukan pembuatan tabel distribusi 

frekuensi, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Pre Test 

Data  
Nilai 

Tengah xi 

Frekuensi 

fi 
fi.xi xi

2
 fi.xi

2
 

50  - 56 53 3 159 2809 8427 

57  - 63 60 8 480 3600 28800 

64  - 70 67 6 402 4489 26934 

71  - 77 74 0 0 5476 0 

78  - 84 81 6 486 6561 39366 

85  - 91 88 3 264 7744 23232 

Jumlah   ∑fi= 26 ∑fi.xi = 1791   ∑ fi.xi
2
=

 
126759 
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Berdasarkan dari tabel berikut selanjutnya diperoleh nilai rata – rata dan 

standar deviasi dengan rumus berikut: 

1) Nilai Rata - rata 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖. 𝑋𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

�̅� =
∑ 1791

26
 

�̅� = 68,85 

2) Nilai Standar Deviasi 

𝑆𝐷 = √
∑𝑓𝑖. 𝑥𝑖2

𝑛
− (

∑𝑓𝑖. 𝑥𝑖

𝑛
)

2

 

= √
126759

26
−  (

1791

26
)

2

 

= √4875,34 − 4740,32 

= √135,02 

SD =11,61 

Berdasarkan dari data distribusi frekuensi pada pre test diketahui bahwa 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 68,85 dan nilai simpangan baku sebesar 11,61. 

2. Data Post test 

d. Menentukan Jangkauan (J) 

Jangkauan  = Data terbesar – Data terkecil 

    = 100 - 80 = 20 

e. Banyak kelas interval 

Banyaknya kelas = 1+3,3 log n 

    = 1+3,3 log 26 

    = 1+3,3 (1,41) 

    = 5,65 maka k = 6 

 

f. Menentukan Panjang Kelas 
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Panjang Kelas  = Jangkauan/banyak kelas 

   = 20/6 =3,33 maka P = 4 

Dari hasil tersebut kemudian dilakukan pembuatan tabel distribusi 

frekuensi, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Post Test 

Data  
Nilai 

Tengah xi 

Frekuensi 

fi 
fi.xi xi2 fi.xi2 

80  - 83 81.5 16 1304 6642.25 106276 

84  - 87 85.5 0 0 7310.25 0 

88  - 91 89.5 6 537 8010.25 48061.5 

92  - 95 93.5 0 0 8742.25 0 

96  - 99 97.5 0 0 9506.25 0 

100  - 103 101.5 4 406 10302.25 41209 

Jumlah   ∑fi= 26 ∑fi.xi = 2247   ∑ fi.xi
2
=

 
195546.5 

 

Berdasarkan dari tabel berikut selanjutnya diperoleh nilai rata – rata dan 

standar deviasi dengan rumus berikut: 

3) Nilai Rata - rata 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖. 𝑋𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

�̅� =
∑ 2247

26
 

�̅� = 86,42 

4) Nilai Standar Deviasi 

𝑆𝐷 = √
∑𝑓𝑖. 𝑥𝑖2

𝑛
− (

∑𝑓𝑖. 𝑥𝑖

𝑛
)

2

  

= √
195546,5

26
−  (

2247

26
)

2

 

= √7521,01 − 7468,41 

= √52,6 

SD =7,25 
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Berdasarkan dari data distribusi frekuensi pada post test diketahui bahwa 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,42 dan nilai simpangan baku sebesar 7,25 

Dari hasil data statistik distribusi frekuensi maka dilakukan uji t statistk yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran table 

bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan prestasi siswa kelas I 

SD Negeri Lambaro Angan. Dimana signifikan α=0,05  dengan ketentuan kriteria 

asumsi hiposesis berikut (Sudjana, 2016): 

Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 

Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Ho:  Tidak adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran tabel 

bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan prestasi 

siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan. 

Ha: Adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran tabel 

bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan prestasi 

siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan 

Berikut ini merupakan hasil perhitungan uji hipotesis: 

𝑡 =
𝑋2 − 𝑋1

√  
𝑆1

2
(𝑁 − 1) + 𝑆2

2
 (𝑁 − 1)

𝑁 + 𝑁 − 2  𝑥 
𝑁 + 𝑁
𝑁. 𝑁   

 

𝑡 =
86,41 − 68,85

√  
11,612(26 − 1) +  7,252(26 − 1)

26 + 26 − 2  𝑥 
26 + 26

26.26   

 

𝑡 =
17,57

√  
134,79(24) + 52,56(24)

50  𝑥 
52

676  
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𝑡 =
17,57

√  
3234,96 + 1261,44

50  𝑥 0,07 

 

𝑡 =
17,57

√  
4496,4

50  𝑥 0,07 

=  
17,57

√  89,92 𝑥 0,07 
 

𝑡 =
17,57

√ 6,29 
=

17,57

2,50
 

𝑡 = 7,028 

Berdasarkan perhitungan uji t bahwa, pembuktian hipotesis ialah apabila 

thitung > ttabel maka hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak artinya adanya pengaruh 

penggunaan media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk meningkatkan 

kosentrasi dan prestasi siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan. Bila thitung < 

ttabel Ha ditolak dan Ho diterima artinya Tidak adanya pengaruh penggunaan 

media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan 

prestasi siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan. Maka diperoleh nilai ttabel dengan 

derajat kebebasan 26 - 2 (dk = 24) pada taraf signifikasi α = 0,05 adalah sebesar 

1,711 dan nilai thitung adalah sebesar 7,028. Hal ini berarti bahwa thitung = 7,028 > 

ttabel = 1,711. Maka di ambil kesimpulan Ha diterima dan Ho ditolak, maka adanya 

pengaruh penggunaan media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk 

meningkatkan kosentrasi dan prestasi siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan. 

4.2.4 Hasil Uji N-Gain 

Normalizeud gain atau N-gain score dirancang untuk menentukan 

keefektifan metode atau treatmen. Rumus N-gain score dapat dihitung berdasarkan 

rumus seperti yang di tunjukkan di bawah ini. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji N-gain 

No Nama Siswa 

Nilai 
Post Test 

- Pre Test 

Maks (100) 

- Pre Test 

N-gain 

Score 
Keterangan 

Pre Test 
Post 

Test 

1 Siswa 1 70 80 10 30 0.33 Sedang 

2 Siswa 2 80 90 10 20 0.50 Sedang 

3 Siswa 3 70 80 10 30 0.33 Sedang 

4 Siswa 4 60 80 20 40 0.50 Sedang 

5 Siswa 5 50 80 30 50 0.60 Sedang 

6 Siswa 6 80 90 10 20 0.50 Sedang 

7 Siswa 7 70 90 20 30 0.67 Sedang 

8 Siswa 8 60 80 20 40 0.50 Sedang 

9 Siswa 9 60 80 20 40 0.50 Sedang 

10 Siswa 10 90 100 10 10 1.00 Tinggi 

11 Siswa 11 70 90 20 30 0.67 Sedang 

12 Siswa 12 60 90 30 40 0.75 Tinggi 

13 Siswa 13 90 100 10 10 1.00 Tinggi 

14 Siswa 14 70 80 10 30 0.33 Sedang 

15 Siswa 15 80 80 0 20 0.00 Sedang 

16 Siswa 16 80 90 10 20 0.50 Sedang 

17 Siswa 17 60 80 20 40 0.50 Sedang 

18 Siswa 18 80 80 0 20 0.00 Sedang 

19 Siswa 19 60 80 20 40 0.50 Sedang 

20 Siswa 20 90 100 10 10 1.00 Tinggi 

21 Siswa 21 70 80 10 30 0.33 Sedang 

22 Siswa 22 80 100 20 20 1.00 Tinggi 

23 Siswa 23 60 80 20 40 0.50 Sedang 

24 Siswa 24 50 80 30 50 0.60 Sedang 

25 Siswa 25 50 80 30 50 0.60 Sedang 

26 Siswa 26 60 80 20 40 0.50 Sedang 

Jumlah 1800 2220 420 800 14   

N-Gain Keseluruhan 0.53 

Keterangan Sedang 

        
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain score di atas, menunjukkan bahwa skor 

N-gain adalah 0,53, Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
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pembelajaran tabel bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan prestasi 

siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan dikategorikan “Sedang”. 

4.3 Pembahasan 

Sesuai dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Dalam pengembangan model ADDIE 

tidak ada teori ahli pembelajaran karena model ADDIE ini hanya membahas teori 

ahli materi dan ahli media. Ahli pembelajaran ini sudah termasuk dalam ahli materi 

sebab ahli materi sudah membahas tentang Menganalisis materi yang digunakan 

dalam pengembangan media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk 

meningkatkan kosentrasi dan prestasi belajar siswa kelas I SDN Lambaro Angan 

Aceh Besar. 

Berdasarkan hasil pada validasi ahli materi diperoleh sebesar 94,55%, dan 

validator ahli desain diperoleh nilai 92,31% dengan nilai keseluruhan validasi 

sebesar 93,43% dengan kriteria “Sangat Layak”, oleh karena itu maka 

pengembangan media pembelajaran tabel bilangan loncat dapat digunakan dalam 

proses pemelajaran dikelas.. 

Hal Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santika (2020), 

bahwa berdasarkan hasil validasi ahli media dengan persentase kelayakan 90,1 % 

yang masuk pada kategori “Sangat Layak”. Hasil dari ahli materi dengan persentase 

kalayakan 87,5 % yang masuk pada kategori “Sangat Layak” hasil dari ahli 

pembelajaran dengan persentase kelayakan 91,7% yang masuk pada kategori 

“Sangat Layak” dan hasil dari uji coba perorangan 90,67 % yang masuk pada 
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kategori “sangat layak” dan hasil dari uji coba kelompok kecil 94 % yang masuk 

dalam kategori “sangat layak”. 

Berdasarkan hasil angket respon guru terhadap kepraktisan penggunaan 

media pembelajaran tabel bilangan loncat diperoleh persentase penilaian dengan 

skor 86% sehingga mendapatkan kriteria “Sangat praktis”. Hal ini bahwa 

penggunaan media pembelajaran tabel bilangan loncat sangat bagus digunakan 

dalam proses pembelajaran di kelas I SD. 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada pre test sebelum menggunakan 

pembelajaran media bilangan loncat bahwa diperoleh nilai tertinggi 90 dan nilai 

terrendah 50 dengan rata – rata keseluruhan sebesar 69,23. Sedangkan hasil belajar 

siswa pada post test setelah menggunakan pembelajaran media bilangan loncat 

bahwa diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terrendah 80 dengan rata – rata 

keseluruhan sebesar 85,38. Dimana penggunaan pembelajaran media tabel bilangan 

loncar tuntas. Hal ini bahwa penggunaan pembelajaran media tabel bilangan loncar 

dapat meningkatkan kosentrasi dan prestasi belajar siswa kelas I SDN Lambaro 

Angan Aceh Besar. 

Berdasarkan perhitungan uji t bahwa, pembuktian hipotesis ialah apabila 

thitung > ttabel maka hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak artinya adanya pengaruh 

penggunaan media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk meningkatkan 

kosentrasi dan prestasi siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan. Bila thitung < 

ttabel Ha ditolak dan Ho diterima artinya Tidak adanya pengaruh penggunaan 

media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan 

prestasi siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan. Maka diperoleh nilai ttabel dengan 
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derajat kebebasan 26 - 2 (dk = 24) pada taraf signifikasi α = 0,05 adalah sebesar 

1,711 dan nilai thitung adalah sebesar 7,028. Hal ini berarti bahwa thitung = 7,028 > 

ttabel = 1,711. Maka di ambil kesimpulan Ha diterima dan Ho ditolak, maka adanya 

pengaruh penggunaan media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk 

meningkatkan kosentrasi dan prestasi siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain score di atas, menunjukkan bahwa 

skor N-gain adalah 0,53, Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran tabel bilangan loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan 

prestasi siswa kelas I SD Negeri Lambaro Angan dikategorikan “Sedang”.  

Pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, 

baik dari segi tujuan pembelajaran dan prestasi siswa yang maksimal, sehingga 

yang merupakan indikator keefektifan pembelajaran berupa: (1) ketercapaian 

ketuntasan belajar; (2) ketercapaian keefektifan aktivitas siswa, yaitu pencapaian 

waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan setiap kegiatan termuat dalam 

rencana pembelajaran; (3) ketercapaian efektivitas kemampuan guru mengelola 

pembelajaran; serta (4) respon siswa terhadap pembelajaran yang positif 

(Sinambella,2017) 

Secara umum, kelebihan media pembelajaran yang telah dikembangkan 

adalah 1) Bentuk media pembelajaran sederhana, 2) mudah digunakan siswa secara 

mandiri, 3) penggunaan media memungkinkan siswa memperoleh pengalaman 

belajar yang menarik, 4) siswa dapar belajar sambil belajar sehingga dapat 

membangkitan minat siswa untuk belajar matematika. Namun demikian, media ini 

juga masih memiliki beberapa kekurangan, yaitu: 1) materi yang diberikan lebih 



70 
 

 
 

cenderung untuk meningkatkan pemahaman siswa, 2) media ini memiliki ukuran 

yang cukup besar, dan 3) jumlah angka pada media yang masih terbatas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:   

1. Berdasarkan hasil kelayakan media bahwa pada validasi ahli materi 

diperoleh sebesar 94,55%, dan validator ahli desain diperoleh nilai 92,31% 

dengan nilai keseluruhan validasi sebesar 93,43% dengan kriteria “Sangat 

Layak”, oleh karena itu maka pengembangan media pembelajaran tabel 

bilangan loncat dapat digunakan dalam proses pemelajaran dikelas.. 

2. Berdasarkan terhadap kepraktisan penggunaan media pembelajaran tabel 

bilangan loncat menggunakan angket respon guru kelas bahwa diperoleh 

persentase penilaian dengan skor 86% sehingga mendapatkan kriteria 

“Sangat praktis”. Hal ini bahwa penggunaan media pembelajaran tabel 

bilangan loncat sangat bagus digunakan dalam proses pembelajaran di kelas 

I SD. 

3. Berdasarkan efektivitas hasil belajar siswa pada pre test sebelum 

menggunakan pembelajaran media bilangan loncat bahwa diperoleh nilai 

rata – rata keseluruhan sebesar 69,23. Sedangkan hasil belajar siswa pada 

post test setelah menggunakan pembelajaran media bilangan loncat bahwa 

diperoleh nilai rata – rata keseluruhan sebesar 85,38, Hal ini karena (1) 

ketercapaian ketuntasan belajar yakni >75%, dimana didapat persentase 

100% artinya seluruh siswa tuntas dalam pembelajaran, (2) ketercapaian 
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keefektifan aktivitas siswa, yaitu pencapaian waktu ideal yang digunakan 

siswa untuk melakukan setiap kegiatan termuat dalam rencana 

pembelajaran, (3) ketercapaian efektivitas kemampuan guru mengelola 

pembelajaran dngan media, serta (4) respon siswa terhadap pembelajaran 

menggunkana media tabel bilangan loncat yang positif.  

4. Berdasarkan perhitungan uji t bahwa diperoleh nilai ttabel dengan derajat 

kebebasan 26 - 2 (dk = 24) pada taraf signifikasi α = 0,05 adalah sebesar 

1,711 dan nilai thitung adalah sebesar 7,028. Hal ini berarti bahwa thitung = 

7,028 > ttabel = 1,711. Maka di ambil kesimpulan Ha diterima dan Ho ditolak, 

maka adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran tabel bilangan 

loncat untuk meningkatkan kosentrasi dan prestasi siswa kelas I SD Negeri 

Lambaro Angan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti mengajukan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru berdasarkan hasil penelitian ini, media pembelajaran tabel 

bilangan loncat ini dapat dijadikan referensi dalam pembelajaran yang 

inovetif serta mendapatkan pengalaman baru dalam mengajarkan 

pembelajaran. 

2. Bagi sekolah memperoleh tambahan media pembelajaran tabel bilangan 

loncat khususnya pada pembelajaran matematika kelas 1. Selain itu  agar 

semua guru bisa menggunakan media ini sebagai referensi dan pegangan 
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guru untuk menambah wawasan para guru dalam mengajarkan 

pembelajaran. 
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